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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Dalam Undang – Undang nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan di pasal 93 disebutkan bahwa pelayanan kesehatan gigi dan mulut dilakukan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk peningkatan kesehatan pemerintah daerah, dan /atau  masyarakat yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan.
Gigi karies,  juga dikenal sebagai kerusakan gigi atau rongga, adalah infeksi, biasanya berasal dari bakteri, yang menyebabkan demineralisasi jaringan keras (enamel, dentin dan sementum) dan perusakan materi organik gigi dengan produksi asam oleh hidrolisis dari akumulasi sisa-sisa makanan pada permukaan gigi. Jika demineralisasi melebihi air liur dan faktor remineralisasi lain seperti kelsium dan pasta gigi fluoride, jaringan ini semakin rusak, memproduksi gigi karies (gigi berlubang,lubang pada gigi). Dua bakteri yang paling umum bertanggung jawab untuk gigi berlubang adalah streptococcus mutans dan lactobacillus, jika dibiarkan tidak diobati, penyakit dapat menyebabkan rasa sakit, kehilangan gigi dan infeksi. (Yundali.S.H, 2012).
Untuk menilai status kesehatan gigi dan mulut dalam hal ini karies gigi digunakan nilai DMF-T (Decay Missing Filled Teeth). Nilai DMF-T adalah angka yang menunjukkan jumlah gigi dengan karies pada seseorang atau sekelompok orang. Angka D adalah gigi yang berlubang karena karies gigi, angka M adalah gigi yang dicabut karena karies gigi, angka F adalah gigi yang ditambal atau ditumpat karena karies dan dalam keadaan baik . Nilai DMF-T adalah penjumlahan D+ F+ T. ( Sundoro EH, 2005 ).1

Prevalensi karies gigi dan pengalaman (DMF-T/def-t) menurut WHO 2018 , usia 15 tahun memiliki rerata DMF-T Sebesar 2.40% dengan 17.4% memiliki DMF-T >3. Berdasarkan persentase Kelompok usia 15 tahun 67.4% anak usia tersebut memiliki karies gigi, sedangkan 32.6% lainnya bebas karies gigi. Berdasarkan data RISKESDAS tahun 2018 diperlukan adanya tindakan berupa, identifikasi pemasalahan yang menyebabkan tingginya angka karies gigi pada anak usia 15 tahun, pembagian kuisioner kepada orang tua / wali agar dapat mengenali gejala awal dari permasalahan karies gigi dan perlu dilakukannya penyuluhan di tingkat sekolah sebagai langkah awal upaya pencegahan karies gigi.
Menurut Be Kien Nio (1987) dalam Listrianah (2012). Untuk mengetahui seberapa besar usaha seseorang dalam mempertahankan  gigi tetapnya digunakan suatu indeks yang dikenal dengan PTI (Performed Treatment Index). Performed Treatment Index adalah indeks yang menunjukan persentase jumlah gigi tetap yang telah dilakukan penambalan terhadap jumlah gigi yang mengalami DMF-T.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dede Yeni Haryani tahun 2017 pada murid kelas VII SMPN 226 Pondok Labu Jakarta Selatan didapatkan hasil DMF-T 1,55  yang artinya rata-rata kerusakan gigi 1 sampai 2 gigi perorang dan termasuk kriteria rendah. Sedangkan PTI ( Permormed Treatment Index) atau usaha seseorang dalam mempertahankan gigi tetap pada murid VII SMPN 226 Pondok Labu Jakarta Selatan sebesar 8,62% termasuk kriteria buruk.
Berdasarkan hasil penelitian Angga Fathurachaman, Gambaran (DMF-T) pada siswa kelas X-IPS 1 sman 13 Tangerang tahun 2018 didapatkan data DMF-T rata-rata sejumlah 2,33 artinya rata-rata kerusakan gigi pada siswa kelas X-IPS 1 SMAN 13 Tanggerang 2 gigi perorang. sedangkan Performed Tretment Index (PTI) pada siswa kelas X-IPS 1 SMAN 13 Tanggerang tahun 2018 sebesar 9%, hal ini menunjukkan bahwa angka pencapaian PTI pada siswa kelas X-IPS 1 SMAN 13 Tangerang tahun 2018  termasuk kriteria buruk.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Gambaran DMF-T dan tingkat pencapaian PTI (Performed Treatment Index) pada siswa siswi kelas IX SMPN 141 Jakarta Selatan tahun 2019.
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah adalah bagaimana Gambaran DMF-T dan tingkat pencapaian PTI (Performed Treatment Index) pada siswa siswi kelas IX SMPN 141 Jakarta Selatan tahun 2019.
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui Gambaran DMF-T dan tingkat pencapaian PTI (Performed Treatment Index) pada siswa siswi kelas IX SMPN 141 Jakarta Selatan tahun 2019.
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Untuk memperoleh rata-rata angka DMF-T Pada siswa dan siswi kelas IX SMPN 141 Jakarta Selatan tahun 2019.
b. Untuk memperoleh gambaran angka Performed Treatment Index 
(PTI) pada siswa dan siswi kelas IX SMPN 141 Jakarta Selatan tahun 2019.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti 
a. [bookmark: _GoBack]Peneliti memperoleh langsung pengalaman dalam melakukan 
penelitian sederhana.
b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti tentang DMF-T dan PTI pada siswa dan siswi kelas IX SMPN 141 Jakarta Selatan tahun 2019.
1.4.2 Bagi Institusi
Sebagai bahan masukan bagi keilmuan dibidang kesehatan gigi dan mulut dan menambah wawasan tentang Gambaran DMF-T dan tingkat pencapaian PTI (Performed Treatment Index) pada siswa siswi kelas IX SMPN 141 Jakarta Selatan tahun 2019, sehingga dapat digunakan sebagai bahan penelitian bagi mahasiswa lain untuk melakukan penelitian selanjutnya.
1.4.3 Bagi Sasaran
Mengetahui status gigi individual (DMF-T) sehingga dapat meningkatkan pengetahuan tentang masalah gigi yang berlubang,termasuk yang telah ditambal dan kehilangan gigi.sehingga sasaran memiliki motivasi untuk memelihara kesehatan gigi dan mulutnya.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan Gambaran DMF-T dan tingkat pencapaian PTI (Performed Treatment Index) pada siswa dan siswi SMPN 141 Jakarta Selatan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan intra oral khususnya pada keadaan gigi geligi siswa dan siswi kelas IX SMPN 141 Jakarta Selatan. Pengumpulan data akan dilaksanakan pada bulan Januari 2019 dengan cara melakukan pemeriksaan gigi geligi pada murid kelas IX SMPN 141 Jakarta Selatan untuk mengetahui gambaran DMFT-T dan tingkat pencapaian PTI (Performed Treatment Index) pada murid laki-laki dan perempuan. Petugas pengumpulan data adalah mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad dibantu dengan rekan sejawat.


